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ABSTRAK   

Pendahuluan: hipertensi merupakan penyakit tidak menular dengan prevalensi yang terus 

meningkat dan berisiko menimbulkan komplikasi serius apabila tidak dikelola secara optimal. 

Pengendalian hipertensi secara nonfarmakologis dapat dilakukan melalui penerapan Dietary 

Approaches to Stop Hypertension (DASH). Keberhasilan diet DASH sangat dipengaruhi oleh tingkat 

pengetahuan dan keterlibatan keluarga dalam pengelolaan kesehatan pasien. Tujuan: penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hasil intervensi edukasi keluarga berbasis diet DASH terhadap peningkatan 

pengetahuan keluarga pada pasien hipertensi di Dusun Nongkosewu, Kecamatan Poncokusumo, 

Kabupaten Malang. Metode: myang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

pada lima keluarga yang memiliki anggota keluarga dengan riwayat hipertensi. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, pengkajian keperawatan keluarga, serta pengukuran tingkat pengetahuan 

menggunakan kuesioner diet DASH sebelum dan sesudah edukasi, dengan keabsahan data dijaga 

melalui triangulasi. Hasil: hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum edukasi seluruh responden 

berada pada kategori pengetahuan kurang. Setelah diberikan edukasi keluarga berbasis diet DASH, 

seluruh responden mengalami peningkatan pengetahuan ke kategori cukup. Kesimpulan: disimpulkan 

bahwa edukasi keluarga berbasis diet DASH efektif meningkatkan pengetahuan keluarga dan dapat 

direkomendasikan sebagai intervensi keperawatan keluarga dalam pengendalian hipertensi dan 

pencegahan komplikasi. 

Kata kunci: hipertensi, diet DASH, edukasi keluarga, keperawatan keluarga 
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FAMILY-BASED DASH DIET EDUCATION AS A NURSING  

INTERVENTION FOR HYPERTENSIVE PATIENTS  

ABSTRACT 

Introduction: Hypertension is a non-communicable disease with a continuously increasing 

prevalence and poses a high risk of serious complications if not managed optimally. Non-

pharmacological management of hypertension can be achieved through the implementation of the 

Dietary Approaches to Stop Hypertension (DASH) diet. The success of the DASH diet is strongly 

influenced by the level of knowledge and family involvement in managing the patient’s health. 

Objective: This study aimed to determine the outcomes of family-based educational interventions using 

the DASH diet in improving family knowledge among patients with hypertension in Nongkosewu 

Hamlet, Poncokusumo District, Malang Regency. Methods: This study employed a qualitative 

approach with a case study design involving five families who had members with a history of 

hypertension. Data were collected through interviews, family nursing assessments, and measurement 

of knowledge levels using a DASH diet questionnaire administered before and after the educational 

intervention. Data validity was ensured through triangulation. Results: The results showed that prior 

to the educational intervention, all respondents had a poor level of knowledge. After receiving family-

based DASH diet education, all respondents demonstrated an improvement in knowledge to a moderate 

level. Conclusion: Family-based DASH diet education is effective in improving family knowledge and 

is recommended as a family nursing intervention to support hypertension control and prevent 

complications. 
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PENDAHULUAN  

 Perubahan gaya hidup modern 

berkontribusi terhadap meningkatnya 

prevalensi penyakit tidak menular 

(PTM)(Angelina et al., 2024), yang 

menjadi masalah kesehatan masyarakat 

karena tingginya angka morbiditas dan 

mortalitas. Salah satu PTM yang paling 

banyak ditemukan di Indonesia adalah 

hipertensi, yang berisiko menimbulkan 

komplikasi serius seperti penyakit jantung, 

gagal ginjal, diabetes melitus, dan stroke. 
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Secara global (Sulistiawati, 2024). jumlah 

penderita hipertensi terus meningkat dari 

639 juta orang pada tahun 2000 menjadi 

1,15 miliar orang pada tahun 2025 

(Kurniasari & Alrosyidi, 2020).  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus, yaitu desain penelitian yang 

bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 

suatu fenomena dalam konteks kehidupan 

nyata. Pengumpulan data dilakukan secara 

komprehensif melalui wawancara, 

observasi, dan telaah dokumen (Asri et al., 

2022) Desain studi kasus dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada pengkajian 

tingkat pengetahuan diet DASH pada 

keluarga yang memiliki riwayat hipertensi 

sebelum dan setelah diberikan intervensi 

edukasi keluarga berbasis diet DASH. 

 

HASIL PENELITIAN 

Dusun Nongkosewu merupakan salah 

satu dusun di Desa Karangnongko, 

Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten 

Malang, yang berada di daerah dataran 

tinggi dengan lingkungan asri dan akses 

yang relatif mudah. Mayoritas penduduk 

bermata pencaharian di sektor pertanian 

dan peternakan dengan pola kehidupan 

sosial pedesaan serta interaksi keluarga 

yang erat, sehingga peran keluarga dalam 

pengambilan keputusan kesehatan masih 

dominan. Pola konsumsi masyarakat 

cenderung dipengaruhi bahan pangan lokal 

dan masih tinggi garam serta lemak, yang 

berpotensi meningkatkan risiko hipertensi. 

Meskipun masyarakat memperoleh layanan 

kesehatan melalui puskesmas dan 

posyandu, keterbatasan pengetahuan 

mengenai pengelolaan hipertensi secara 

nonfarmakologis masih menjadi tantangan, 

sehingga edukasi keluarga berbasis diet 

DASH dinilai relevan dan berpotensi 

mendukung pengendalian hipertensi secara 

berkelanjutan. 
Tabel 1. Pengkajian Data Umum.  

Data Klien 
1 

Klien 
2 

Klien 
3 

Klien 
4 

Klien 
5 

Nama  Tn.J Ny.S Ny. P Tn.A Tn. S 
Jenis 
klamin 
(L/P) 

L P P L L 

Usia 
(Tahun) 

59  60 46 45 47 

Alamat 
(RT/RW) 

008/0
02 

008/0
02 

003/0
01 

005/0
01 

005/0
01 

Pendidik
an 

SD SD SLTA SLTA SLTP 

Pekerjaan Petani Petani Wiras
wasta 

Wiras
wasta 

Karya
wan 
Swast
a 

Riwayat 
Kesehatan 

- Hipe
rtensi 

- Hipe
rures
emia 

- Hiper
tensi 

- Hiper
urese
mia 

- Hiper
tensi 

- Hiper
tensi 

- Hiper
lipide
mia 

- Hiper
tensi 

- Diab
etes 

Riwayat 
pengguna
an obat 

Tidak 
Ada 

Tidak 
Ada 

Tidak 
Ada 

- Amlo
dipin
e 
2,5m
g 

- Simv
astati
n 
10mg 

- Amlo
dipin
e 
2,5m
g 

- Glim
epiri
de 
4mg 

Riwayat 
Alergi 

Tidak 
Ada 

Maka
nan 
(Ikan 
Laut) 

Tidak 
Ada 

Tidak 
Ada 

Tidak 
Ada 

seluruh responden berada pada 

rentang usia pra lansia (45–60 tahun) yang 



 

terdiri dari laki-laki dan perempuan, dengan 

tingkat pendidikan dasar hingga menengah 

serta mayoritas bekerja sebagai petani atau 

wiraswasta, mencerminkan kondisi sosial 

ekonomi menengah ke bawah. Seluruh 

klien memiliki riwayat hipertensi, dengan 

sebagian disertai penyakit penyerta seperti 

hiperurisemia, hiperlipidemia, dan diabetes 

melitus. Riwayat penggunaan obat 

menunjukkan bahwa sebagian klien belum 

mengonsumsi antihipertensi, sementara 

klien lainnya telah menjalani terapi 

farmakologis seperti amlodipine, 

simvastatin, dan glimepiride. Hampir 

seluruh klien tidak memiliki riwayat alergi, 

kecuali satu klien dengan alergi makanan 

laut. Secara keseluruhan, karakteristik 

tersebut menunjukkan bahwa klien 

termasuk kelompok berisiko tinggi 

terhadap komplikasi hipertensi sehingga 

memerlukan intervensi keperawatan 

berkelanjutan yang berfokus pada 

pengendalian tekanan darah melalui 

edukasi dan perubahan gaya hidup. 
Tabel 2.Pemeriksaan Fisik. 

Pemerik
saan  

Klien 
1 

Klien 
2 

Klien 
3 

Klien 
4 

Klien 
5 

Keadaan 
Umum: 

Baik Baik Baik Baik Baik 

Kesadar
an: 

Com
pos 
menti
s 

Com
pos 
menti
s 

Com
pos 
menti
s 

Com
pos 
menti
s 

Com
pos 
menti
s 

TTV:         
 

TD 180/1
08 

195/1
15 

155/8
6 

160/9
0 

150/9
0 

N  90 85 93 86 88 

RR 22 22 22 20 22 
S  36,3 36,4 36,6 36,8 36,0 

Antropometri: 

TB 158 147 154 166 158 
BB 65 69 55 70 55 
IMT 26,1  31,1  21,4 25,4  22,0  

Hasil pemeriksaan fisik menunjukkan 

seluruh klien berada dalam keadaan umum 

baik dengan kesadaran compos mentis dan 

orientasi baik. Seluruh klien mengalami 

peningkatan tekanan darah dengan derajat 

sedang hingga berat, sementara nadi, 

frekuensi pernapasan, dan suhu tubuh 

berada dalam batas normal. Pemeriksaan 

antropometri menunjukkan sebagian klien 

memiliki indeks massa tubuh di atas normal 

hingga obesitas tingkat I sebagai faktor 

risiko hipertensi. Pada pemeriksaan 

kardiovaskular ditemukan bunyi jantung 

S1–S2 tunggal, akral hangat, waktu 

pengisian kapiler kurang dari dua detik, 

serta tidak terdapat edema. Sistem 

muskuloskeletal menunjukkan kekuatan 

otot maksimal dan rentang gerak aktif 

normal pada seluruh klien. Secara 

keseluruhan, kondisi klien relatif stabil, 

namun tekanan darah tinggi dan status gizi 

berlebih pada sebagian klien menegaskan 

perlunya intervensi keperawatan yang 

berfokus pada pengendalian tekanan darah 

dan modifikasi gaya hidup. 
Tabel 3. Hasil Skor Edukasi. 

Nama Skor Pretest Skor Postest 
Benar Jumlah (%) / 

Intepretasi 
Benar Jumlah 

(%) / 
Intepretasi 

Tn.J 3 25,0 % 
(Kurang) 

8 66,6 % 
(Cukup) 
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Ny.S 3 25,0 % 
(Kurang) 

7 58,3 % 
(Cukup) 

Ny.P 5 41,6 % 
(Kurang) 

7 58,3 % 
(Cukup) 

Tn.A 5 41,6 % 
(Kurang) 

9 75,0 % 
(Cukup) 

Tn.S 4 33,3 % 
(Kurang) 

8 66,6 % 
(Cukup) 

Pada Hasil skor edukasi didapatkan 

pretest, seluruh klien berada pada 

kategori kurang, dengan skor Tn. J dan 

Ny. S masing-masing 3 jawaban benar 

(25,0%), Ny. P dan Tn. A masing-

masing 5 jawaban benar (41,6%), serta 

Tn. S 4 jawaban benar (33,3%). Setelah 

dilakukan edukasi (posttest), seluruh 

klien menunjukkan peningkatan skor 

dan masuk kategori cukup. Tn. J dan 

Tn. S memperoleh 8 jawaban benar 

(66,6%), Ny. S dan Ny. P masing-

masing 7 jawaban benar (58,3%), 

sedangkan Tn. A mencapai skor 

tertinggi dengan 9 jawaban benar 

(75,0%). Hasil ini menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan klien setelah 

intervensi edukasi diberikan. 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Tekanan Darah. 
Nam
a 

Pengkaji
an 

Hari 
Ke 1 

Harri 
Ke 2 

Hari 
Ke 3 

Tn.J 
  

TD : 
180/108 

TD : 
173/10
9 

TD 
:166/10
5 

TD : 
161/10
0 

N   : 90 N   : 
88 

N   : 80 N   : 80 

Ny.S TD : 
195/115 

TD : 
188/11
2  

TD : 
192/10
3 

TD : 
190/10
4 

  N   : 85 N   : 
80 

N   : 88 N   : 78 

Ny.P TD : 
155/86 

TD : 
149/90 

TD : 
153/94 

TD : 
150/95 

  N   : 93 N   : 
96 

N   : 89 N   : 91 

Tn.A TD : 
160/90 

TD : 
164/90 

TD : 
159/98 

TD 
:160/10
0 

  N   : 86 N   : 
88 

N   : 84 N   : 85 

Tn.S TD : 
150/90 

TD : 
144/92 

TD : 
145/89 

TD : 
155/90 

  N   : 88 N   : 
88 

N   : 87 N   : 83 

Seluruh klien menunjukkan tekanan 

darah awal di atas nilai normal. Selama tiga 

hari pemantauan, sebagian besar klien 

mengalami kecenderungan penurunan 

tekanan darah meskipun masih berada 

dalam kategori hipertensi. Tn. J 

menunjukkan penurunan paling konsisten, 

dari 180/108 mmHg menjadi 161/100 

mmHg. Ny. S memiliki tekanan darah 

tertinggi dengan pola penurunan yang tidak 

stabil. Ny. P dan Tn. A menunjukkan 

fluktuasi tekanan darah dengan 

kecenderungan relatif stabil, sedangkan Tn. 

S mengalami penurunan pada hari pertama 

dan kedua namun kembali meningkat pada 

hari ketiga. Secara umum, frekuensi nadi 

seluruh klien relatif stabil selama periode 

pemantauan. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pretest dan 

posttest pada Tabel 3, menunjukkan bahwa 

intervensi edukasi efektif meningkatkan 

pengetahuan klien. Sebelum edukasi, 

seluruh klien berada pada kategori 

pengetahuan kurang dengan skor 25,0%–

41,6%. Setelah edukasi, seluruh klien 

mengalami peningkatan ke kategori cukup 

dengan skor posttest berkisar 58,3%–



 

75,0%, dengan nilai tertinggi pada Tn. A. 

Peningkatan ini menandakan bahwa tujuan 

keperawatan terkait peningkatan 

pengetahuan sebagian besar tercapai, 

ditunjukkan oleh meningkatnya 

kemampuan klien dalam menjawab 

pertanyaan dengan benar. 

Hasil pengukuran tekanan darah 

pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 

perubahan tekanan darah dipengaruhi oleh 

tingkat kepatuhan terhadap intervensi 

keperawatan, khususnya penerapan diet 

DASH dan modifikasi gaya hidup. Klien 

dengan penurunan tekanan darah yang 

lebih konsisten mencerminkan kepatuhan 

yang lebih baik terhadap pembatasan 

natrium dan pola makan sehat, sedangkan 

fluktuasi tekanan darah pada beberapa klien 

menunjukkan kepatuhan yang belum 

optimal. 

Secara keseluruhan, penerapan diet 

DASH disertai perubahan gaya hidup mulai 

memberikan dampak terhadap penurunan 

tekanan darah, namun keberhasilan jangka 

panjang sangat bergantung pada komitmen 

klien dan keluarga serta dukungan edukasi 

keperawatan yang berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Studi kasus ini menunjukkan bahwa 

intervensi edukasi keluarga berbasis diet 

DASH memberikan dampak positif 

terhadap pengelolaan hipertensi pada 

pasien lansia di Dusun Nongkosewu, 

Kecamatan Poncokusumo, Malang. 

Edukasi terstruktur yang melibatkan 

keluarga terbukti meningkatkan 

pengetahuan mengenai prinsip diet DASH, 

faktor risiko hipertensi, serta pentingnya 

pola makan dan gaya hidup sehat. 

Peningkatan pengetahuan tersebut 

mendukung kemampuan keluarga dalam 

mengambil keputusan kesehatan, 

meningkatkan kepatuhan terhadap anjuran 

diet, dan mendorong perawatan mandiri. 

Secara keseluruhan, edukasi keluarga 

berbasis diet DASH merupakan strategi 

nonfarmakologis yang efektif dalam 

meningkatkan manajemen kesehatan 

keluarga dan membantu pengendalian 

tekanan darah, sehingga berpotensi 

menurunkan risiko komplikasi hipertensi 

apabila diterapkan secara berkelanjutan. 
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